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Abstract 
The aim of this study was to analyze the growth and maturity level of puffer fish (Tetraodon 
fluviatilus). This research was conducted in October-December 2017. The research site consisted of 
two places, namely sampling conducted in two locations of the brackish waters of Merauke Regency 
while the analysis and identification of growth and maturity level of the gonads was carried out in the 
laboratory of Department of Aquatic Resources Management, Universitas Musamus. Sampling was 
conducted at Lampu Satu Beach (station I) and Payum beach (station II) using descriptive methods and 
survey techniques. Sampling was carried out six times at each station for three months. To find out the 
growth and maturity level of pufferfish gonads, an analysis of growth patterns, condition factors, sex 
ratio and gonad maturity levels was performed. The results of the study showed that the growth of 
puffer fish at Station I was negative allometric while at Station two it was positive allometric. The 
mean value of the puffer fish condition at Station I was 0.0499 while that at Station II was 0.7062. 
Gonadal maturity level (TKG) at station I and II are at TKG I, at station I is 79.04% while at station II 
is 69.77%. Based on the results of research conducted it can be concluded that the growth patterns and 
TKG at Station I are better than Station II. 
 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pertumbuhan dan tingkat kematangan gonad ikan 
Buntal (Tetraodon fluviatilus). Penelitian dilakukan pada Oktober-Desember 2017. Lokasi penelitian 
terdiri di dua tempat yaitu pengambilan sampel dilakukan di dua Lokasi Perairan Payau Kabupaten 
Merauke sedangkan analisis dan identifikasi terhadap pertumbuhan dan tingkat kematangan gonad  
dilakukan di Laboratorium Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan Universitas Musamus. 
Pengambilan sampel dilakukan di Pantai Lampu Satu  (stasiun I) dan pantai Payum (stasiun II) dengan 
menggunakan metode deskriptif dan teknik survey. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak enam 
kali ulangan pada masing-masing stasiun selama tiga bulan. Untuk mengetahui pertumbuhan dan 
tingkat kematangan gonad ikan Buntal maka dilakukan analisis terhadap pola pertumbuhan, faktor 
kondisi, nisbah kelamin dan tingkat kematangan gonad. Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh pola 
pertumbuhan ikan Buntal pada stasiun I bersifat allometrik negatif sedangkan pada stasiun dua bersifat 
allometrik positif. Rerata nilai faktor kondisi ikan buntal pada stasiun I adalah 0.0499 sedangkan pada 
stasiun II adalah 0.7062. Tingkat kematangan gonad (TKG) pada stasiun I dan II berada pada TKG I, 
pada stasiun I adalah 79.04 % sedangkan pada stasiun II adalah 69.77 %. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pola pertumbuhan dan TKG pada stasiun I lebih baik 
dibandingkan dengan stasiun II.  
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Perairan  estuari memiliki produktifitas yang sangat tinggi, hal ini disebabkan  daerah 
estuari terdapat kandungan nutrien yang berasal dari laut dan sungai. (Hedgpeth J, 1957) 
menjelaskan bahwa daerah estuari sangat dipengaruhi oleh adanya kondisi geografis dan arus 
pasang surut, karena adanya pertemuan antara air sungai dan laut. Hal ini ditandai oleh massa 
air yang kompleks, perubahan salinitas, variasi musiman yang besar dan organisme yang 
bermigrasi, beban lumpur tinggi, kandungan kimia yang kompleks, dan akan bertambah tinggi 
akibat pengaruh masukan bahan kimia akibat aktivitas manusia (Sunarni, 2017). Secara 
umum, perairan estuaria dimanfaatkan manusia sebagai tempat permukiman, tempat 
penangkapan dan budidaya sumberdaya ikan, jalur transportasi, pelabuhan dan kawasan 
industri (Bengen DG, 2004). Perairan  estuaria mempunyai peran ekologis penting antara lain 
:sebagai sumber zat hara dan bahan organik yang diangkut lewat sirkulasi pasang surut (tidal 
circulation), penyedia habitat bagi sejumlah spesies hewan yang bergantung pada estuaria 
sebagai tempat berlindung dan tempat mencari makanan (feeding ground) dan sebagai tempat 
untuk bereproduksi dan/atau tempat tumbuh besar (nursery round) terutama bagi sejumlah 
spesies ikan dan udang.  
Perairan umum di Kabupaten Merauke merupakan bagian dari kawasan pengelolaan 
perikanan perairan umum pada paparan sahul. Kabupaten Merauke memiliki 3 sungai besar 
yaitu Bian, Kumbe dan Maro. Menurut (Sulistiyawan BS, 2005) ketiga sungai ini (Bian, 
Kumbe, dan Maro = BIKUMA) mempunyai luas sekitar 23.593,83 km2. Potensi produksi dan 
karakteristik sumberdaya ikan merupakan komponen yang diperlukan dalam pengelolaan 
sumberdaya ikan karena kedua komponen tersebut akan menentukan alokasi pemanfaatan 
sumberdaya ikan dan jumlah tangkapan yang diperbolehkan di wilayah pengelolaan perikanan 
baik laut maupun perairan umum UU RI No. 31 Tahun 2004 sebagaimana telah diperbaharui 
menjadi UU RI No. 45 Tahun 2009. Menurut (Welcomme R L, 1985), kajian potensi produksi 
ikan di perairan umum dapat dilakukan dengan dua pendekatan secara langsung seperti kajian 
perikanan (fishery assessment) dan kajian stok ikan (fish stok assessment), sedangkan secara 
tidak langsung melalui estimasi potensi perikanan secara cepat (rapid method for assessing 
fish potential). 
Salah satu sumberdaya ikan yang banyak dijumpai di perairan estuari kabupaten 
Merauke adalah ikan buntal (Tetraodon fluviatilus). Ikan buntal diyakini sebagai vertebrata 
paling beracun di dunia setelah katak emas beracun (Santhanam, 2018). Ikan buntal adalah 
spesies purba yang muncul kurang lebih 40 juta tahun. Menurut (Weber M dan de Beaufort 
LF, 1962) ikan Buntal tergolong ikan perenang yang lambat, serta memiliki kemampuan 
untuk mengembang dengan jalan memasukkan udara dan air ke dalam perutnya. Keberadaan 
ikan Buntal khususnya di Merauke kurang mendapat perhatian dari masyarakat sehingga 
belum dimanfaatkan secara optimal dikarenakan banyak masyarakat yang berasumsi bahwa 
ikan tersebut beracun. Di Indonesia, ikan Buntal lebih banyak dimanfaatkan sebagai ikan hias 
air laut, dibandingkan dimanfaatkan untuk dikonsumsi. Hal ini karena ikan Buntal dikenal 
sebagai ikan yang beracun sehingga untuk pengelolaanya membutuhkan perlakuan khusus 
agar aman dikonsumsi. Pada beberapa negara seperti Korea dan Jepang,  ikan Buntal 
dikonsumsi dalam bentuk fugu, bagian yang dikonsumsi adalah hati, ovarium, testis dan usus 
(Santhanam, 2018). Namun tak jarang banyak yang mengalami keracunan akibat dari toksik 
yang dihasilkan oleh ikan ini. Racun ikan Buntal digunakan sebagai biotoksin pertahanan 
untuk menangkal predasi, yaitu predator akan mengalami keracunana dan mati. Mayoritas 
toksik yang dihasilkan adalah neurotoksin kuat yaitu tetrodotoxin (TTX) dan paralaksis 
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Pertumbuhan ikan Buntal tergolong pesat karena tidak mudah bagi predator untuk 
memangsa ikan Buntal. Akan tetapi saat ini belum banyak informasi yang menjelaskan pola 
pertumbuhan dan tingkat kematangan gonad pada ikan Buntal. Oleh sebab itu, penelitian ini 




Waktu dan Tempat  
 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan yaitu bulan Oktober-Desember 2017. 
Pengambilan sampel bertempat di perairan estuari Kabupaten Merauke, yaitu pantai Lampu 
satu (stasiun I) pada LS 90º55’47,7009” dan E141º3’51,90,1 dan pantai Payumb (stasiun II) 
pada LS 90º55’48,5004” dan E141º3’52,66,8”.. Identifikasi dan analisis terhadap 
pertumbuhan dan tingkat kematangan gonad ikan buntal (Tetraodon fluviatilus) dilakukan di 























Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel 
 
Alat dan Bahan 
 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jaring tarik (ukuran mata 
jaring 3 cm ; panjang dan lebar jaring ; 5 m x 1 m), coolbox, timbangan analitik, seperangkat 





Stasiun I  
Stasiun II  
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Sampel yang digunakan adalah seluruh ikan Buntal (Tetraodon fluviatilus) yang 















Gambar 1. Morfologi ikan Buntal (Tetraodon fluviatilus) Sumber : BBC INDONESIA 
 
Teknik Pengambilan Sampel  
 
Pengambilan sampel menggunakan jaring tarik dengan cara ditebarkan/dibentangkan 
dari darat ke arah laut kemudian ditarik sejauh 5 m sepanjang pesisir pantai. Pengambilan 
sampel dilakukan dua kali dalam sebulan pada masing-masing stasiun, sehingga total 
pengambilan sampel sebanyak enam kali ulangan. Sampel ikan Buntal yang ditangkap 
diambil dan dimasukan ke dalam coolbox yang berisi es batu dan selanjutnya dibawa ke 
laboratorium untuk dilakukan identifikasi dan analisis.   
 
Parameter Penelitian 
Parameter penelitian meliputi pengukuran panjang dan penimbangan berat tubuh, 
nisbah kelamin, faktor kondisi dan tingkat kematangan gonad. 
 
Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan persamaan :  
a. Pola Pertumbuhan 
Pola  pertumbuhan  ikan  dapat diketahui melalui hubungan panjang dan berat tubuh 
ikan yang dianalisa dengan menggunakan persamaan menurut (Effendie. MI, 2002) :  
 
W = a L
b
 
Keterangan :  
W  = berat tubuh ikan basah (g),  
L  = panjang tubuh (mm),  
a dan b  = konstanta dalam persamaan tersebut.  
 
Untuk mengetahui nilai b = 3 atau b ≠ 3, maka dilakukan pengujian nilai b dengan 
menggunakan uji-t yang bertujuan untuk mengetahui apakah pola hubungan bobot dan 
panjang bersifat isometrik atau alometrik. Uji-t menggunakan persamaan :  
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Keterangan :  
Sb = simpangan baku dari nilai b.  
Kriteria dari pengujian ini adalah jika thitung<t(0,05), maka b = 3 atau isometrik :  
 Jika thitung>t(0,05), maka b ≠ 3 atau alometrik.  
 Jika b lebih kecil dari tiga, maka pola pertumbuhan menunjukkan alometrik negatif (alometrik 
minor), berarti pertambahan panjang tubuh lebih cepat daripada pertambahan berat tubuh.  
 Sebaliknya  jika nilai b lebih besar daripada tiga menunjukkan pola pertumbuhan alometrik 
positif (alometrik mayor), berarti pertambahan bobot tubuh lebih cepat daripada pertambahan 
panjang tubuh.  
 Jika nilai b sama dengan tiga, menunjukkan pola pertumbuhan yang bersifat isometrik yakni 
pertambahan berat sebanding dengan pertambahan panjang.  
b. Faktor Kondisi 
Faktor  kondisi merupakan keadaan yang menyatakan kondisi atau kemontokan ikan 
dalam angka. Nilai ini dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, makanan dan tingkat 
kematangan gonad (Lagler KF. Bardach JE. Miller RR. Passino DRM, 1977). Nilai faktor 




   
  
Keterangan:  
K  =Faktor kondisi  
W = berat ikan basah (g) 
L  = panjang tubuh (mm),  
a dan b  = konstanta dalam persamaan tersebut.  
 
c. Nisbah kelamin 
Salah satu parameter reproduksi diukur untuk menentukan kemungkinan tersedianya 
induk jantan dan induk betina yang diharapkan dapat terjadi pemijahan adalah dengan 
melakukan analisis nisbah. Data yang terkumpul pada setiap pengamatan dipisahkan menurut 
jenis kelamin, tempat pengamatan dan tingkat kematangan gonad. Penentuan nisbah kelamin 
dihitung dengan menggunakan persamaan menurut (Effendie. MI, 2002) :  
 





J  = Kelamin ikan jantan 
W = Kelamin ikan betina 
 
Untuk melihat keseimbangan nisbah kelamin ikan jantan dan ikan betina maka dilakukan 
dengan uji chi-kuadrat (X
2
), dengan menggunakan persamaan menurut (Walpole. RE, 1995) : 
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d. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
Pengamatan TKG dilakukan secara morfologi. Dasar yang dipakai untuk menentukan 
TKG secara morfologi adalah bentuk, ukuran panjang, warna dan perkembangan isi gonad. 
kriteria TKG ikan jantan dan ikan betina mengacu pada deskripsi menurut (Effendie. MI, 
2002). Kriteria masing-masing tingkatan ditampilkan pada tabel 1.  
 
Tabel 1. TKG Ikan menurut (Effendie. MI, 2002) 
TKG Betina Jantan 
I Ovari seperti benang, panjang sampai ke depan 
rongga tubuh, warna jernih, permukaan licin. 
Testis seperti benang, lebih pendek 
(terbatas) dan terlihat ujungnya di rongga 
tubuh, warna jernih. 
II Ukuran ovari lebih besar, pewarnaan lebih gelap 
kekuning-kuningan, telur belum terlihat jelas 
dengan mata. 
Ukuran testis lebih besar, pewarnaan putih 
seperti susu, bentuk lebih jelas dari tingkat I. 
III Ovari berwarna kuning, secara morfologi telur 
mulai kelihatan butirnya dengan mata. 
Permukaan testis tampak bergerigi, warna 
makin putih, testis makin besar, dalam 
keadaan diawet mudah putus. 
IV Ovari makin besar, telur berwarna kuning, mudah 
dipisahkan, butir minyak tidak Nampak, mengisi 
setengah sampai dua pertiga rongga perut, usus 
terdesak. 
Seperti pada tingkat II, tampak semakin 
jelas, testis semakin pejal. 
V Ovari berkerut, dinding tebal, butir telur sisa 
terdapat dekat pelepasan, banyak telur sisa berisi 
seperti pada tingkat II. 
Testis di bagian belakang kempis dan 
dibagian dekat pelepasan makin berisi.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Pertumbuhan/Pola Pertumbuhan dan Faktor Kondisi 
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah ikan Buntal yang berhasil ditangkap adalah 229 
ekor pada stasiun I sedangkan 86 ekor pada stasiun II. Pola pertumbuhan ikan Buntal terhadap 







































Panjang  (mm) 
Pertambahan berat dan panjang ikan 
















Panjang (mm)  
Pertambahan berat dan panjang ikan 
Buntal pada stasiun II 
Gambar 2. Pertambahan berat dan panjang ikan Buntal pada stasiun I dan II 
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Pada stasiun I, hubungan panjang dan berat memiliki pola pertumbuhan allometrik 
negatif (nilai b<3), hal ini menunjukkan bahwa pertambahan panjang lebih cepat 
dibandingkan pertambahan berat. Lain halnya pada stasiun II,  hubungan panjang dan berat 
memiliki pola pertumbuhan allometrik positif (nilai b>3), hal ini bahwa pertambahan berat 
lebih cepat dibandingkan pertambahan panjang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
(Sulistiono. Kurniati T. Riani E. Watabene S, 2001) dan (Ginanjar P. Nurjanah. Ruddy S. 
Agoes MJ, 2018). Ikan Buntal merupakan ikan omnivora yang memamakan beragam tanaman 
dan hewan. Pada umumnya ikan Buntal memakan alga yang tumbuh pada bebatuan dan 
karang termasuk beberapa invertebrata seperti kerang, udang dan kepiting (Santhanam, 2018).  
Perbedaan pola pertumbuhan pada kedua stasiun bahwa adanya perbedaan ketersediaan 
makanan dan juga kualitas perairan. Ketersediaan makanan pada kedua stasiun relatif hampir 
sama yaitu, terdapat beberapa jenis organisme seperti krustacea, alga, dan moluska. Ikan 
membutuhkan karbohidrat dan protein sebagai penghasil energi. Stasiun I terletak di daerah 
muara sedangkan stasiun II lebih jauh dari muara. Pertumbuhan allometrik negatif yang 
terjadi di stasiun I diduga bahwa ikan Buntal yang terdapat diderah ini lebih banyak 
memanfaatkan energi tubuh untuk tetap bertahan hidup karena kondisi habitat yang cenderung 
selalu terkena hempasan gelombang air laut. Hal ini sesuai dengan penelitian (Lantang B. 
Merly SL, 2017), menjelaskan bahwa daerah Pantai Lampu Satu merupakan daerah perairan 
payau yang cenderung terkena hempasan gelombang laut sehingga berpengaruh terhadap 
kandungan salinitas dan ketersediaan biota di dalamnya. Stasiun II terletak lebih ke darat atau 
lebih jauh dari muara. Pertumbuhan allometrik positif yang terjadi pada stasiun II di duga 
bahwa ikan Buntal yang terdapat didaerah ini cenderung tidak memanfaatkan energi secara 
maksimal karena jauh dari hempasan gelombang laut.  
Faktor kondisi ikan merupakan keadaan yang menyatakan kondisi atau kemontokkan 
ikan dengan angka (Ricker W.E., 1975). Nilai ini dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, 
makanan dan tingkat kematangan gonad (Lagler KF. Bardach JE. Miller RR. Passino DRM, 
1977). Rerata nilai faktor kondisi ikan Buntal  pada stasiun I sebesar 0.0499 sedangkan pada 
stasiun II sebesar  0.7062. Menurut (Effendie Ml, 1979), baik tidaknya ikan dapat dilihat dari 
nilai faktor kondisi ikan tersebut. Nilai faktor kondisi ikan buntal pada astasiun II lebih besar 
dibandingkan dengan stasiun I, hal ini diindikasi adanya ketersediaan makanan yang cukup 
melimpah pada stasiun II, (Effendie. MI, 2002) beragamnya faktor kondisi karena adanya 
pengaruh makanan. (Irawati, 2011) menjelaskan organisme dapat hidup dan melakukan 
metabolisme karena ketersediaan energi yang berasal dari makanan.  
 
Nisbah Kelamin 
Adpun hasil perhitungan nisbah kelamin pada stasiun I dan II adalah nilai x hitung < x 
tabel (artinya seimbang). Sehingga perbandingan antara ikan jantan dan ikan betina pada 
stasiun I dan II adalah seimbang, yaitu 1:1,  artinya satu ekor jantan berpasangan dengan dua 
ekor betina. (Wahyuono H. Budihardjo S. Wudianto. Rustam R, 1983) menjelaskan apabila 
jantan dan betina seimbang atau betina lebih banyak dapat diartikan bahwa populasi tersebut 
masih ideal untuk mempertahankan kelestarian, sebaliknya apabila jantan lebih banyak dari 
betina dapat diartikan bahwa populasi tersebut tidak ideal untuk mempertahankan kelestarian 
atau cenderung terhambat reproduksi atau rekrutmennya. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian (Sulistiono. Kurniati T. Riani E. Watabene S, 2001) menyatakan hasil 
penghitungan  nisbah kelamin pada ikan buntal di Ujung Pangkah sebesar 1,2:1, artinya 
kondisi ini tidak berbeda nyata antara 1:1 pada taraf 0.05. Nisbah kelamin di dalam populasi 
yang memijah dan di dalam kelompok-kelompok umur dan ukuran bervariasi menurut jenis 
ikannya yang mencerminkan hubungan antara jenis ikan tersebut dengan lingkungan 
(Nikolsky GV, 1969). 
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Gambar 3.TKG Ikan Buntal yang tertangkap pada kedua stasiun penelitian 
 
Tingkat Kematangan Gonad 
TKG dapat digunakan sebagai penduga status reproduksi, ukuran dan umur  ikan pada 
saat pertama kali matang gonad, proporsi jumlah stok yang secara produktif matang dengan 
pemahaman tentang siklus reproduksi bagi suatu populasi atau spesies (Nielson JS, 1983). 
Berdasarkan hasil tangkapan pada stasiun I dan II, hasil tangkapan terbanyak berada pada TKI 
1, yaitu stasiun I adalah 79.04% dan stasiun II adalah 67.77%. Hal ini bahwa ikan Buntal pada 
kedua stasiun berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan (Juvenil-Dewasa) 
Berdasarkan hasil penelitian (Sulistiono. Kurniati T. Riani E. Watabene S, 2001) diperoleh  
ikan buntal yang matang gonad dengan TKG III dan IV yang terdapat pada bulan Maret 
sampai Mei yang jumlahnya sedikit bila dibandingkan dengan TKG I dan TKG II. Pada ikan 




Berdasarkan hsail penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pola 
pertumbuhan ikan Buntal pada stasiun  1 bersifat allometrik negatif sedangkan pada stasiun II 
bersifat allometrik positif. Rerata nilai faktor kondisi ikan Buntal  pada stasiun I adalah 
0.0499, sedangkan pada stasiun II adalah 0.7062. Nisbah kelamin ikan buntal pada kedua 
stasiun yakni 1:1. TKG  ikan buntal  pada kedua stasiun adalah TKG 1, dan nilai TKG pada 
stasiun I adalah 79.04% sedangkan stasiun II adalah 69.77%. Hal ini bahwa stasiun I 
mempunyai pola pertumbuhan dan TKG ikan Buntal yang lebih baik dibandingkan dengan 
stasiun II.  
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